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PENGARUH GENDER, TEKANAN KERJA, DAN KOMPLEKSITAS 
TUGAS TERHADAP AUDIT JUDGMENT 





Audit judgment merupakan suatu pertimbangan pribadi atau cara pandang 
auditor dalam menanggapi informasi yang mempengaruhi dokumentasi bukti serta 
pembuatan keputusan pendapat auditor atas laporan keuangan suatu entitas. Ada 
banyak faktor yang dapat mempengaruhi auditor dalam pembuatan audit 
judgment, baik yang bersifat teknis maupun non teknis. Secara teknis, faktor 
pengetahuan, pengalaman, perilaku auditor dalam memperoleh dan mengevaluasi 
informasi, tekanan dari atasan maupun entitas yang diperiksa, serta kompleksitas 
tugas saat melakukan pemeriksaan dapat mempengaruhi judgment auditor. 
Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh 
tekanan kerja, kompleksitas tugas, dan gender terhadap audit judgment. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk menguji dan membuktikan secara empiris serta 
mengetahui pengaruh tekanan kerja, kompleksitas tugas, dan gender terhadap 
audit judgment. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah bersifat 
kuantitatif. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan 
pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, dan kuesioner. Teknik analisis 
yang digunakan yaitu regresi linier berganda. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh 
kesimpulan bahwa Tekanan Kerja (X1) dan Kompleksitas Tugas (X2) 
berpengaruh nyata terhadap Audit Judgement (Y). Hal tersebut menunjukkan 
bahwa hipotesis untuk tekanan kerja dan kompleksitas tugas berpengaruh 
terhadap audit judgment diterima. Sedangkan untuk variabel Gender (X3) 
hipotesisnya ditolak karena variabel gender tidak terdapat perbedaan pengaruh 






Kata kunci : tekanan kerja, kompleksitas tugas, gender, dan audit judgment 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
 Dalam era reformasi ini, pengguna laporan keuangan pemerintah daerah 
menuntut adanya transparansi atas penggunaan dana dalam penyelenggaraan 
pemerintahan daerah. Pengguna laporan keuangan mengharapkan adanya laporan 
keuangan yang dapat dipercaya, lengkap dan benar sehingga dapat dijadikan dasar 
untuk pengambilan keputusan. Bentuk jawaban pemerintah atas tuntutan akan 
pentingnya pengelolaan keuangan yang akuntabel dan transparan ditandai dengan 
diterbitkannya Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2005 tentang Standar 
Akuntansi Pemerintah (SAP) yang kini telah diganti dengan Peraturan Pemerintah 
Nomor 71 Tahun 2010.  
 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2004 dan Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2006 menyebutkan bahwa 
pemerintah daerah diwajibkan untuk menyampaikan laporan keuangan sebagai 
pertanggungjawaban telah berakhirnya tahun anggaran, yang disusun dan 
disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) dan wajib diaudit 
oleh BPK. SAP menjadi pedoman untuk menyatukan persepsi antara penyusun, 
pengguna, dan auditor. Dengan adanya SAP maka laporan keuangan pemerintah 
pusat atau daerah akan lebih berkualitas, dapat dipahami, relevan, andal, dan dapat 
diperbandingkan (Prasinta, 2010).  
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 Pemeriksaan laporan keuangan daerah oleh BPK bertujuan untuk 
menjamin kewajaran informasi keuangan yang disajikan dalam laporan keuangan 
pemerintah daerah. Menurut UU No 15 Tahun 2006 salah satu tugas BPK adalah 
memeriksa pengelolaan dan tanggung jawab keuangan negara yang dilakukan 
oleh pemerintah pusat, pemerintah daerah, dan lembaga negara lainnya yang 
dilakukan berdasarkan Undang-Undang (Rusliyawati dan Halim, 2008). Sebagai 
auditor pemerintah yang independen harus mampu menjadi auditor profesional 
yang menyediakan jasanya kepada masyarakat umum terutama dalam bidang 
audit atas laporan keuangan yang dibuat oleh entitas yang diperiksanya. Auditor 
juga harus mempunyai prinsip tidak akan terpengaruh dan tidak dipengaruhi oleh 
berbagai kekuatan yang berasal dari luar diri auditor dalam mempertimbangkan 
fakta yang dijumpainya dalam pemeriksaan (Indah, 2010).  
 Dalam melaksanakan audit terhadap laporan keuangan pemerintah daerah 
dan memberikan opini atas kewajarannya sering dibutuhkan judgment (Zulaikha, 
2006). Hogarth (1992) mengartikan judgment sebagai proses kognitif yang 
merupakan perilaku pemilihan keputusan. Dalam membuat suatu judgment, 
auditor akan mengumpulkan berbagai bukti relevan dalam waktu yang berbeda 
dan kemudian mengintegrasikan informasi dari bukti-bukti tersebut. Jamilah, dkk. 
(2007) berpendapat bahwa suatu judgment didasarkan pada kejadian-kejadian 
masa lalu, sekarang, dan yang akan datang. Jamilah juga menjelaskan bahwa 
judgment merupakan suatu proses yang terus menerus dalam perolehan informasi 
(termasuk umpan balik dari tindakan sebelumnya), pilihan untuk bertindak atau 
tidak bertindak, serta penerimaan informasi lebih lanjut oleh auditor.  
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 Audit judgment merupakan suatu pertimbangan pribadi atau cara pandang 
auditor dalam menanggapi informasi yang mempengaruhi dokumentasi bukti serta 
pembuatan keputusan pendapat auditor atas laporan keuangan suatu entitas. 
Judgment juga sangat tergantung dari persepsi individu mengenai suatu situasi 
yang ada. Audit judgment diperlukan karena audit tidak dilakukan terhadap 
seluruh bukti. Bukti inilah yang digunakan untuk menyatakan pendapat atas 
laporan keuangan auditan, sehingga dapat dikatakan bahwa audit judgment ikut 
menentukan hasil dari pelaksanaan audit. Kualitas dari judgment ini akan 
menunjukkan seberapa baik kinerja seorang auditor dalam melakukan tugasnya 
(Nadhiroh, 2010). 
 Ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi auditor dalam pembuatan 
audit judgment, baik yang bersifat teknis maupun non teknis. Secara teknis, faktor 
pengetahuan, pengalaman, perilaku auditor dalam memperoleh dan mengevaluasi 
informasi, tekanan dari atasan maupun entitas yang diperiksa, serta kompleksitas 
tugas saat melakukan pemeriksaan dapat mempengaruhi judgment auditor 
(Irwanti, 2011). Sedangkan faktor nonteknis yang mempengaruhi auditor dalam 
membuat judgment adalah perbedaan gender auditor (Chung dan Monroe, 2001). 
Beberapa hasil penelitian dalam bidang audit menunjukkan bahwa perilaku 
individual adalah salah satu faktor yang mempengaruhi pembuatan judgment 
dalam melaksanakan review selama proses audit.  
 Dari literatur cognitive psychology dan literatur marketing dinyatakan 
bahwa gender sebagai faktor individual dapat berpengaruh terhadap kinerja yang 
memerlukan judgment dalam berbagai kompleksitas tugas (Zulaikha, 2006).  
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 Dalam literatur tersebut juga dinyatakan bahwa wanita lebih efisien dan 
efektif dalam memproses informasi pada saat ada kompleksitas tugas dalam 
pengambilan keputusan dibandingkan dengan pria. Hal ini dikarenakan wanita 
memiliki kemampuan yang lebih dibandingkan pria untuk membedakan dan 
mengintegrasikan kunci keputusan. Ruegger dan King (1992) menyatakan wanita 
umumnya memiliki tingkat pertimbangan moral yang lebih tinggi daripada pria. 
Gilligan (1982) juga menyatakan bahwa gender memiliki pengaruh terhadap 
perbedaan persepsi etika pada saat proses pengambilan keputusan. 
 Dalam melaksanakan proses audit tidak jarang auditor akan mengalami 
tekanan kerja, seperti adanya tekanan ketaatan dari atasan maupun entitas yang 
diperiksanya. Bagi auditor dalam melaksanakan tugasnya harus mematuhi dan 
berpegang teguh pada etika profesi dan standar auditing. Namun tidak jarang 
muncul potensi konflik ketika auditor berusaha untuk memenuhi tanggung jawab 
profesionalnya tetapi disisi lain dituntut pula untuk memenuhi perintah dari atasan 
maupun entitas yang diperiksa. Situasi konflik seperti inilah yang dapat membuat 
auditor mengalami kebimbangan dalam mempertahankan independensinya.  
 Berdasarkan teori ketaatan dapat dijelaskan bahwa individu yang memiliki 
kekuasaan merupakan suatu sumber yang dapat mempengaruhi perilaku orang 
lain dengan perintah yang diberikan (Jamilah,dkk., 2007). Hal ini dapat 
disebabkan oleh keberadaan kekuasaan atau otoritas yang merupakan bentuk dari 
legitimate power. Milgram dalam Hartanto (2001) mengatakan bahwa bawahan 
yang mendapat tekanan ketaatan dari atasan dapat mengalami perubahan 
psikologis dari seseorang yang berperilaku autonomis, dimana dia yang biasanya 
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berperilaku mandiri, menjadi perilaku agen. Tekanan dari atasan atau klien juga 
dapat memberikan pengaruh yang buruk seperti hilangnya profesionalisme, 
hilangnya kepercayaan publik dan kredibilitas sosial.  
 Selain menghadapi tekanan ketaatan, auditor juga mengalami kesulitan 
lain dalam pelaksanaan tugasnya yang juga dapat mempengaruhi judgment yang 
diambil oleh auditor. Terutama ketika auditor dihadapkan dengan tugas-tugas 
yang kompleks, banyak, berbeda-beda dan saling terkait satu dengan lainnya. 
Kompleksitas tugas merupakan tugas yang tidak terstruktur, sulit untuk dipahami 
dan ambigu (Puspitasari, 2010). Lebih lanjut, Restuningdiah dan Indriantoro 
(2000) menyatakan bahwa kompleksitas muncul dari ambiguitas dan struktur 
yang lemah, baik dalam tugas-tugas utama maupun tugas-tugas yang lain. 
Pengujian terhadap kompleksitas tugas dalam audit juga bersifat penting karena 
kecenderungan bahwa tugas melakukan audit adalah tugas yang banyak 
menghadapi persoalan kompleks (Irwanti, 2011). Kompleksitas tugas dapat 
membuat seorang auditor menjadi tidak konsistensi dan tidak akuntanbilitas. 
Adanya kompleksitas tugas yang tinggi dapat merusak judgment yang dibuat oleh 
auditor.  
 Dalam melaksanakan suatu tugas yang kompleks, usaha tidak dapat secara 
langsung atau kuat berpengaruh pada kinerja. Ketika tugas yang dihadapi lebih 
kompleks dan tidak terstruktur, usaha yang tinggi tidak akan membantu seorang 
auditor untuk menyelesaikan tugas audit. Auditor juga harus meningkatkan 
kompetensinya yaitu dengan menambah keahlian dan pengalaman auditnya. 
Auditor harus memiliki pengetahuan pengauditan (umum dan khusus), 
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pengetahuan mengenai bidang auditing dan akuntansi serta memahami industri 
entitas yang diperiksa (Indah, 2010). 
Penelitian mengenai audit judgment telah dilakukan oleh beberapa 
peneliti. Penelitian Chung dan Monroe (2001) yang menguji pengaruh gender dan 
kompleksitas tugas terhadap audit judgment memberikan kesimpulan bahwa 
gender dan kompleksitas tugas yang tinggi berpengaruh secara signifikan terhadap 
judgment yang diambil oleh auditor. Hasil penelitian tersebut didukung oleh 
penelitian Wijayatri (2010) yang juga membuktikan bahwa kompleksitas tugas 
berpengaruh paling dominan terhadap audit judgment. Selain kompleksitas tugas, 
Wijayatri juga menguji variabel tekanan ketaatan dan keahlian yang memiliki 
pengaruh signifikan terhadap audit judgment.  
 Penelitian lain mengenai audit judgment juga dilakukan oleh Hartanto 
(2001) yang meneliti tentang pengaruh tekanan ketaatan dan gender terhadap 
audit judgment. Hartanto menunjukkan bahwa gender tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap audit judgment namun tekanan ketaatan berpengaruh secara 
signifikan terhadap audit judgment. Hasil yang berbeda ditunjukkan dari 
penelitian Zulaikha (2006) yang meneliti tentang pengaruh gender, pengalaman 
dan kompleksitas tugas. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa gender dan 
kompleksitas tugas tidak berpengaruh terhadap audit judgment. 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut peneliti tertarik melakukan 
penelitian di BPKP karena tidak ada keseimbangan antara laki-laki dan 
perempuan dalam pengambilan keputusan, kepemimpinan, integritas maupun  
kesetaraan gender. Dilihat dari jumlah karyawan khususnya audit fungsional 
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BPKP, jumlah laki-laki lebih banyak dibandingkan jumlah perempuan. Dengan  
asumsi bahwa melihat dari berbagai peneliti sebelumnya tentang gender, dari  
wawancara karyawan BPKP, dan sumber-sumber yang dimuat pada internet 
menyimpulkan bahwa tidak ada kesetaraan gender, oleh sebab itu peneliti tertarik 
melakukan penelitian Tekanan Kerja, Kompleksitas Tugas, dan Gender yang 
dapat mempengaruhi kinerja dan pengambilan keputusan seorang auditor di 
BPKP. 
1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka rumusan masalah yang 
digunakan adalah: 
1. Apakah terdapat pengaruh tekanan kerja terhadap audit judgment? 
2. Apakah terdapat pengaruh kompleksitas tugas terhadap audit judgment? 
3. Apakah terdapat pengaruh gender terhadap audit judgment? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji dan membuktikan secara 
empiris serta mengetahui : 
1. Pengaruh tekanan kerja terhadap audit judgment. 
2. Pengaruh kompleksitas tugas terhadap audit judgment. 
3. Pengaruh gender terhadap audit judgment. 
 
 
Hak Cipta © milik UPN "Veteran" Jatim :
Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber.
8 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini antara lain : 
1. Bagi Penulis 
Dalam penelitian ini dapat menguji pengaruh gender, kompleksitas tugas 
dan Tekanan kerja terhadap audit judgment, Sehingga peneliti dapat 
menambah wawasan dan pengetahuannya.  
2. Bagi Universitas 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar pertimbangan untuk 
perbaikan kualitas Mahasiswa Progdi Akuntansi di UPN “Veteran” Jatim 
sebagai tambahan gambaran tentang dinamika yang terjadi di Badan 
Pengawas Keuangan dan Pembangunan (BPKP) khususnya auditor 
dalam membuat audit judgment. 
3. Bagi Pembaca 
Hasil penelitian ini juga dapat menambah pengetahuan serta menambah 
wawasan bagi pembaca di bidang auditing. Selain itu dapat menjadi 
sumber inspirasi pembaca untuk mengadakan penelitian selanjutnya. 
4. Bagi BPKP 
Memberikan kontribusi untuk Badan Pengawas Keuangan dan 
Pembangunan (BPKP) agar menjadi lebih baik lagi dalam mengambil 
audit judgment yang tidak bertentangan dengan standar profesional. 
 
Hak Cipta © milik UPN "Veteran" Jatim :
Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber.
